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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang memiliki potensi 

perekonomian yang cukup baik. Berbagai kebijakan dan pembangunan di bidang 

ekonomi secara terus menerus dilakukan perbaikan demi terciptanya 

perekonomian nasional yang tangguh dan mapan. Salah satu upaya dan langkah 

strategis untuk menumbuhkan tingkat pembangunan nasional di bidang ekonomi 

adalah dengan memberdayakan sektor Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). 

Dalam perkembangannya, UMKM selalu mendapat perhatian yang serius 

dari berbagai kalangan baik pemerintah ataupun masyarakat umum. UMKM 

memiliki peranan penting dalam laju perekonomian masyarakat yaitu membantu 

pemerintah dalam hal penciptaan lapangan pekerjaan, menciptakan masyakarat 

yang kreatif dan mandiri serta mendorong pendapatan ekonomi golongan 

menengah ke bawah. 

Sektor UMKM mampu bertahan sebagai kekuatan perekonomian 

Indonesia. Keberadaan usaha kecil harus tetap dipertahankan dan dikembangkan 

agar dapat terus berperan dalam meningkatkan kehidupan ekonomi masyarakat 

terutama masyarakat pedesaan. Hal tersebut diperjelas oleh Mudrajad Kuncoro 

(2007:363), bahwa: 

Usaha kecil akan menimbulkan dampak positif terhadap peningkatan 

jumlah angkatan kerja, pengangguran, jumlah kemisikinan, pemerataan 

dalam distribusi pendapatan dan pembangunan ekonomi pedesaan. Jelas 

bahwa usaha kecil perlu dikembangkan dan mendapat perhatian karena 

tidak hanya memberikan penghasilan bagi sebagian besar angkatan kerja 

Indonesia, tetapi juga merupakan ujung tombak dalam upaya pengentasan 

kemiskinan. 

Jawa Barat sebagai bagian dari Indonesia merupakan salah satu provinsi 

yang mengalami perkembangan pesat dalam pemberdayaan UMKM. UMKM 

merupakan skala usaha yang paling banyak digeluti oleh masyarakat Jawa Barat 

karena peranannya sangat besar dan berarti bagi kelangsungan hidup masyarakat. 
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Pada saat kondisi perekonomian tidak stabil, UMKM dinilai menjadi salah satu 

alternatif solusi yang paling efektif. 

Sektor UMKM di Provinsi Jawa Barat memberikan kontribusi yang cukup 

besar terhadap pembentukan PDRB. Hal ini dapat dilihat dari tabel 1.1 sebagai 

berikut: 

Tabel 1.1 

Kontribusi UMKM terhadap PDRB di Jawa Barat  

Tahun 2010-2015  

Tahun  
UMKM  

(Juta Rupiah) 

PDRB 

(Juta Rupiah) 

Kontribusi 

(%) 

2010 487.343.598,2 906.685.764 53,75 

2011 553.722.699,6 1.021.628.597 54,20 

2012 615.458.020,6 1.128.245.684 54,55 

2013 699.200.935,6 1.258.914.180 55,54 

2014 801.084.556,3 1.385.959.440 57,80 

Sumber: Dinas KUMKM Provinsi Jawa Barat Tahun 2015 

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa kontribusi yang diberikan oleh 

sektor UMKM terhadap PDRB Jawa Barat dari tahun ke tahun mengalami 

peningkatan, maka dari itu UMKM harus benar-benar diberdayakan. 

Hal ini tidak sejalan dengan UMKM di Kabupaten Bandung Barat yang 

masih tertinggal dengan UMKM di Kota lainnya. Terutama pada usaha mikro, 

khususnya masih sangat terbatas dalam Sumber Daya Manusia (SDM), 

penguasaan teknologi dan informasi, sebagian besar pekerja dan pengusahanya 

berpendidikan rendah, bahkan akses informasi mengenai pasar dan teknologi pun 

masih minim. 

Salah satu usaha mikro yang terdapat di Kabupaten Bandung Barat adalah 

usaha jamur tiram yang terdapat di Kecamatan Cisarua. Jamur tiram sebagai 

sumber daya alam yang potensial di Kabupaten Bandung Barat dengan tujuan 

tidak hanya dapat memenuhi permintaan pasar, tetapi juga dapat membantu 

menambah penghasilan bagi masyarakatnya, dan memberikan lapangan pekerjaan 

bagi masyarakat yang membutuhkan pekerjaan. 

Kecamatan Cisarua merupakan salah satu Kecamatan yang memproduksi 

jamur tiram dan menjadi sentra usaha budidaya jamur tiram di Jawa Barat. Usaha 

budidaya jamur tiram ini termasuk ke dalam jenis usaha mikro karena dilihat dari 
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omzetnya kurang dari 300 juta rupiah, hal ini sesuai dengan kriteria yang 

tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah (UMKM). Selain itu, dilihat dari jumlah tenaga kerja, usaha 

budidaya jarum tiram di Kecamatan Cisarua juga termasuk ke dalam jenis usaha 

mikro, hal ini sesuai dengan kriteria yang tercantum menurut Departemen 

Perindustrian dan BPS.  

Kegiatan budidaya jamur tiram ini mulai berkembang pada tahun 1996, 

saat itu jumlah permintaan akan jamur tiram meningkat dan dapat memasuki 

beberapa pasar tradisional di Kota Bandung. Semenjak tahun 2000 usaha ini 

semakin berkembang dari tahun ke tahun, puncaknya pada tahun 2010 usaha 

budidaya jamur tiram mengalami peningkatan yang cukup pesat. Tidak hanya itu, 

Kecamatan Cisarua menjadi sentra jamur tiram dengan jangkauan pemasaran 

sampai ke luar daerah seperti DKI Jakarta, Jawa Barat, dan Sumatera. Pada tahun 

2011 jumlah produksi jamur tiram di Kecamatan Cisarua mulai mengalami 

penurunan, penyebab utamanya adalah banyaknya pengusaha jamur yang 

mengalami gagal panen sehingga menderita kerugian dan memutuskan untuk 

berhenti dari usaha budidaya jamur. Berikut adalah jumlah pengusaha jamur dari 

tahun ke tahun: 

Tabel 1.2 

Jumlah Pengusaha Jamur di Cisarua dari Tahun 2011-2015 

 

Tahun Jumlah Persentase (%) 

2011 300 - 

2012 220 -0,27 

2013 150 -0,32 

2014 120 -0,20 

2015 75 -0,37 
Sumber: Masyarakat Agribisnis Jamur Indonesia (MAJI) 

Berdasarkan pada Tabel 1.2, menunjukkan bahwa jumlah pengusaha jamur 

tiram di Kecamatan Cisarua sejak tahun 2011 terus mengalami penurunan. 

Sebagai salah satu unit usaha, kegiatan budidaya jamur ini tentu tidak lepas dari 

munculnya hambatan, salah satunya yaitu penurunan laba. Berikut adalah enam 

bulan musim panen terakhir yang terdiri dari bulan Agustus 2014 hingga Januari 

2015: 
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Tabel 1.3 

Laba Penjualan Jamur Tiram di Cisarua (Rupiah) 

No. Nama Agu 2014 Sept 2014 Okt 2014 Nov 2014 Des 2014 Jan 2015 

1. Deden 14.000.000 13.000.000 14.000.000 13.800.000 13.000.000 11.200.000 

2. Ika 3.500.000 4.000.000 5.000.000 4.300.000 4.000.000 3.500.000 

3. Ayi 3.000.000 2.400.000 3.000.000 2.800.000 2.600.000 2.500.000 

4. Didin 1.500.000 2.000.000 1.500.000 2.000.000 1.800.000 1.400.000 

5. Tatang 2.000.000 3.300.000 2.700.000 3.000.000 3.000.000 2.000.000 

 Jumlah Laba  24.000.000 24.700.000 26.200.000 25.900.000 24.400.000 20.600.000 

Sumber: Data Pra Penelitian 

Berdasarkan Tabel 1.3 menunjukkan bahwa laba yang diperoleh 

pengusaha jamur tiram di Cisarua berfluktuatif. Meskipun dalam usaha 

perkembangan yang berfluktuatif itu sudah biasa terjadi, namun dalam hal ini 

berfluktuatifnya laba usaha jamur tiram lebih cenderung pada penurunan laba. 

Penurunan laba yang diterima oleh pengusaha jamur ini disebabkan karena 

sulitnya mendapatkan bahan baku, diikuti dengan naiknya harga bahan baku 

untuk produksi jamur tersebut. Namun kenaikan harga bahan baku ini tidak diikuti 

dengan naiknya harga jual jamur, dimana harga jual jamur yang tidak stabil. 

Masalah lain yang menyebabkan penurunan laba pengusaha jamur karena cuaca 

yang kurang mendukung. Adanya musim hujan dapat meyebabkan jamur sulit 

tumbuh dengan baik, sehingga menghambat produksi jamur tiram.  

Penurunan laba ini tentunya memberikan dampak bagi pengusaha. Dimana 

yang seharusnya laba ini dapat diputarkan kembali kedalam modal kerja sehingga 

dapat meningkatkan kegiatan produksi dan jumlah produk yang dihasilkan. 

Apabila masalah penurunan laba ini dibiarkan, maka akan dapat mengganggu 

kegiatan produksi pengusaha jamur tersebut. Produktivitas pengusaha jamur akan 

menurun, sehingga jumlah output yang dihasilkan akan berkurang dan dapat 

menghambat masuknya pendapatan. Pendapatan usaha yang menurun dapat 

mengancam keberlangsungan usaha atau dapat menyebabkan pengusaha gulung 

tikar.  

Berdasarkan uraian di atas, maka upaya untuk meningkatkan keuntungan 

atau laba diperlukan pembahasan yang mengungkapkan faktor-faktor yang 
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mempengaruhi peningkatan laba tersebut. Dengan demikian, masalah yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah sejauh mana pengaruh kemampuan 

manajerial dan modal kerja dalam meningkatkan keberhasilan usaha. Untuk itu, 

penulis mengambil judul dalam penelitian ini yaitu “Pengaruh Kemampuan 

Manajerial Terhadap Keberhasilan Usaha Dengan Mediator Modal Kerja 

(Survey Pada Pengusaha Budidaya Jamur Tiram di Kecamatan Cisarua 

Kabupaten Bandung Barat)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian pada latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah kemampuan manajerial mempengaruhi modal kerja budidaya 

jamur tiram di Kecamatan Cisarua Kabupaten Bandung Barat? 

2. Apakah modal kerja mempengaruhi keberhasilan usaha budidaya jamur 

tiram di Kecamatan Cisarua Kabupaten Bandung Barat? 

3. Apakah modal kerja memediasi pengaruh kemampuan manajerial terhadap 

keberhasilan usaha budidaya jamur tiram di Kecamatan Cisarua 

Kabupaten Bandung Barat? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Pengaruh  kemampuan manajerial terhadap modal kerja budidaya jamur 

tiram di Kecamatan Cisarua Kabupaten Bandung Barat. 

2. Pengaruh  modal kerja terhadap keberhasilan usaha budidaya jamur tiram 

di Kecamatan Cisarua Kabupaten Bandung Barat. 

3. Pengaruh  kemampuan manajerial terhadap keberhasilan usaha dengan 

mediasi modal kerja budidaya jamur tiram di Kecamatan Cisarua 

Kabupaten Bandung Barat. 
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1.4 Manfaat 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran bagi perkembangam ilmu ekonomi, khususnya ekonomi mikro dalam 

memecahkan masalah keberhasilan usaha budidaya jamur tiram di Kecamatan 

Cisarua. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Dapat memberikan manfaat pada pengusaha jamur tiram di Kecamatan 

Cisarua. 

b. Sebagai acuan bagi pengusaha jamur tiram agar dalam pencapaian 

keberhasilan usaha budidaya jamur tiram di Kecamatan Cisarua. 

 

1.5 Struktur Organisasi Skripsi 

Sistematika penulisan skripsi dalam penelitian ini terdiri dari lima bab 

yaitu sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan 

Pada bagian ini pendahuluan menjelaskan mengenai latar belakang masalah 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur 

organisasi skripsi. 

BAB II Kajian Pustaka, Penelitian Terdahulu, dan Kerangka Pemikiran 

Bagian ini berisi mengenai kajian pustaka atau landasan teoritis yang menjelaskan 

teori berkaitan dengan penelitian, penelitian terdahulu yang telah dilakukan, dan 

kerangka pemikiran. 

BAB III Metode Penelitian 

Bagian ini berisi mengenai metode penelitian, objek dan subjek penelitian, 

populasi dan sampel penelitian, definisi operasional variabel, sumber dan jenis 

data, teknik pengumpulan data, pengujian instrumen penelitian, dan teknis analisis 

data dalam melakukan penelitian ini. 
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BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bagian ini menjelaskan mengenai hasil penelitian yang telah diperoleh dan 

pembahasan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis. 

BAB V Simpulan, Implikasi dan Rekomendasi 

Bagian ini mengenai simpulan, implikasi, dan rekomendasi menjelaskan 

kesimpulan dari hasil penelitian, implikasi terhadap pendidikan ekonomi dan 

memberikan rekomendasi atau saran kepada pihak yang terkait. 

 


